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Economic Update — Belanja Masyarakat di Oktober 2023 Tetap Resilien

Belanja masyarakat pada Oktober 2023 tetap kuat. Data Mandiri Spending Index (MSI) menunjukkan tingkat belanja masyarakat hingga minggu ketiga
Oktober 2023 tumbuh 36,2% dibanding periode yang sama tahun lalu (yoy). Pertumbuhan ini sedikit lebih rendah dibandingkan pertumbuhan pada September
2023 (39,3% yoy), namun lebih tinggi dibanding Agustus 2023 (34,7% yoy) dan Juli 2023 (31,6% yoy). Pertumbuhan tahunan yang lebih tinggi pada September
2023 dipengaruhi oleh melambatnya tingkat belanja pada September 2022 akibat tingginya inflasi saat itu sebagai dampak penyesuaian harga BBM pada
September 2022. Secara bulanan, MSI Oktober 2023 tumbuh 3,6% dibanding bulan sebelumnya (mom), dua kali lebih tinggi dibanding pertumbuhan bulanan
September 2023 (1,8% mom).

Belanja di Sumatera dan Jawa tumbubh lebih tinggi secara bulanan. Secara spasial, tingkat belanja di semua wilayah mencatatkan pertumbuhan tahunan yang
positif pada Oktober 2023. Pertumbuhan paling tinggi terjadi di Maluku & Papua (45,7%), diikuti Kalimantan (42,1%), Jawa (36,9%), Sulawesi (34,2%), Balnusra
(32,3%), dan Sumatera (30,9%). Namun, secara bulanan (mom), pertumbuhan yang lebih tinggi terjadi di Sumatera (5,0%), diikuti Jawa (4,3%), Maluku & Papua
(3,3%), dan Kalimantan (2,4%). Sementara itu, terjadi kontraksi di dua wilayah, yaitu Sulawesi turun 0,7% sementara Balnusra turun lebih dalam sebesar 3,3%.
Kelompok belanja elektronik dan leisures tumbuh lebih tinggi. Pada Oktober 2023, beberapa kelompok belanja tercatat tumbuh positif dibandingkan
September 2023 (mom), terutama pada kelompok barang elektronik dan handphone (10,1%), leisures (5,4%), kebutuhan sehari-hari (3,9%), dan perlengkapan
rumah tangga (0,2%). Pada kelompok elektronik dan handphone, barang-barang elektronik tumbuh 12,4%, sementara handphone tumbuh 7,2%. Untuk
kelompok leisures, belanja barang-barang hobi dan olahraga mencatatkan pertumbuhan tertinggi (24,5%), diikuti hiburan (7,9%), dan hotel (4,8%). Sementara
untuk kelompok kebutuhan sehari-hari, pertumbuhan paling tinggi terlihat pada restoran (5,6%), diikuti supermarket (3,1%), dan fesyen (1,3%).

Belanja pada 4Q23 akan tetap resilien, namun tetap perlu mewaspadai risiko pelemahan. Berdasarkan pola historis MSI, tren belanja akan relatif flat sejak
akhir Juli hingga awal Desember, dan hal ini juga terlihat pada 2023. Namun, saat ini tren belanja perlahan meningkat sejak akhir September 2023, berbeda
dengan pola di 2022 yang masih relatif flat di periode yang sama. Dengan kondisi ini, kami melihat belanja masyarakat masih akan tetap resilien pada 4Q23,
terutama disokong oleh belanja kelas menengah dan atas yang masih kuat. Meskipun demikian, masih ada risiko inflasi akibat pelemahan nilai tukar dan El
Nino yang berpotensi menekan belanja masyarakat ke depan. Secara umum, kami perkirakan konsumsi rumah tangga nasional FY2023 akan mencapai 5,06%
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Indonesia terus mendorong upaya penghiliran sebagai salah satu jalan
bagi negara berkembang untuk meningkatkan perekonomiannya di
Employment Cost tengah berbagai persoalan global yang sedang terjadi. (Bisnis
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Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan pekan lalu (10/27). Pelemahan tersebut disebabkan oleh rilisnya data ekonomi terbaru khususnya
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat secara kuartalan yang menunjukkan data ekonomi AS yang lebih kuat dari ekspektasi. Kemudian dari laporan keuangan
perusahaan 3Q23 yang hasilnya kinerja cukup beragam turut membebani ekuitas. Indeks Dow Jones melemah sebesar 1,12% ke posisi 32.417.6 (-2,20% ytd) dan S&P
500 melemah sebesar 0,48% ke posisi 4.117,4 (+7,24% ytd). Sementara itu, imbal hasil treasury AS 10 tahun turun sebesar 1,0% bps ke posisi 4,83% (+96 bps ytd).
Pasar saham Eropa ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (10/27). FTSE100 Inggris melemah sebesar 0,86% ke posisi 7.291,3 (-2,15% ytd) dan DAX
Jerman melemah sebesar 0,3%% ke posisi 14.687,4 (+5,49% ytd). Sementara itu, pasar saham Asia ditutup menguat, dimana indeks Nikkei 225 Japan naik sebesar
1,27% ke posisi 30.991,7 (+18,77% ytd) dan Hang Seng Hong Kong naik sebesar 2,08% ke posisi 17.398.7 (-12,05% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (10/27). IHSG menguat mengikuti penguatan di pasar Asia seiring dengan investor yang mencerna
beberapa indikator ekonomi di negara-negara besar. Sebagian besar sektor menunjukkan kenaikan pada hari ini, dengan sektor infrastruktur memimpin penguatan.
IHSG ditutup menguat sebesar 0,66% ke posisi 6.758,8 (-2,6% mtd atau -1,3% ytd). Indeks saham yang mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan
pekan lalu terdiri dari Barito Renewables Energy (+6,8% ke posisi 4.060), Bank Rakyat Indonesia (+1,6% ke posisi 5.000), Charoen Pokphand Indonesia (+7,9% ke posisi
5.450). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar IDR540,5 miliar pada penutupan perdagangan pekan kemarin (10/27). Jika dibandingkan bulan lalu
perdagangan saham tercatat net outflow sebesar ID6,1 triliun dan sepanjang tahun 2023 tercatat outflow sebesar IDR11,4 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 26
Oktober 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR809,4 triliun, adapun dibandingkan dengan bulan lalu mulai tercatat net outflow IDR13,6
triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR47,2 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam
kepemilikan obligasi tersebut sebesar 14,7%.

Nilai tukar Rupiah melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (10/27). Rupiah melemah sebesar 0,13% ke posisi IDR15.940 per USD (depresiasi 3,14% mtd
atau depresiasi 2,39% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.915 - 15.950. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.652—6.765 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.890-15.978.
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News Highlights

. PT Vale Indonesia Thk (INCO) mencatatkan pertumbuhan pendapatan dan laba bersih per kuartal 111-2023 seiring dengan peningkatan produksi. INCO
membukukan pendapatan USD937,89 juta per kuartal 111-2023. Pendapatan ini naik 7,33% yoy dari USD873,77 juta per September 2022. Pertumbuhan
pendapatan yang positif itu terutama didukung oleh kenaikan volume penjualan nikel matte pada Januari—September 2023 menjadi 50.435 ton, naik dari 44.347
ton pada periode yang sama tahun lalu. Namun pada sisi harga realisasi penjualan mengalami penurunan sebesar -5,6% yoy menjadi USD18.596 per ton dari
USD19.703 ton. Faktor lainnya yang mendukung pertumbuhan produksi periode adalah strategi pemeliharaan operasional yang telah diterapkan sebelumnya.
(Bisnis Indonesia, 30 Oktober 2023)

. PT Nusantara Pelabuhan Handal Tbk (PORT) memproyeksikan pendapatan perusahaan tumbuh sebesar 5-7% yoy hingga akhir tahun 2023. Kenaikan
pendapatan tersebut didorong oleh penyesuaian tarif peti kemas domestik yang telah berjalan sejak September tahun 2022. PORT telah membukukan
pendapatan sebesar RP592,71 miliar pada semester 1-2023. Pendapatan ini naik 7% yoy dari pendapatan pada semester 1-2022 yang sebesar Rp552,40 miliar.
Pertumbuhan bisnis PORT didukung oleh meningkatnya volume di terminal peti kemas internasional yang dilayani oleh anak perusahaan. (Kontan, 30 Oktober
2023)

. PT Gunung Raja Paksi Tbk (GGRP) optimis bahwa pertumbuhan kinerja perusahaan baik dari sisi pendapatan maupun laba bersih akan lebih baik pada tahun

ini. Faktor pendukungnya adalah pemberlakuan kebijakan pemerintah mengenai bea masuk bagi produk baja impor. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan

Menteri Keuangan (PMK) Nomor 96 Tahun 2023. Beleid ini bertujuan untuk mengatasi banjir barang impor yang beredar melalui penyelenggara perdagangan

melalui sistem elektronik (PPMSE) atau perdagangan online. (Kontan, 30 Oktober 2023)
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